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Pemkot Keluarkan SE Waspada Hepatitis Akut

YOGYA, TRIBUN - Peme-
rintah Kota (Pemkot) Yogya-
karta secara resmi menge-
luarkan Surat Edaran (SE)
mengenal kewaspadaan
terhadap paparan hepatitis
akut, yang akhir-akhir ini
mulai ditemukan di bebe-
rapa daerah. Bahkan, di In-
donesia, dilaporkan sudah
terdeteksi empat kasus.

| Kepala Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kota Yogyakarta,
Emma Rahmi Aryani, me-
nyampaikan, sampai seja-
uh ini, pihaknya memang
belum menjumpai penular-
an hepatitis akut di wila-
yahnya. Namun, ia menilai,
kewaspadaan harus mulai
dibentuk, khususnya di
tempat berkumpul anak-
anak.

“Makanya, SE kami kelu-
arkan untuk sekolah, kare-
na sudah masuk lagi seka-
rang. Ini untuk kewaspada-
an bersama, ya, khususnya
untuk anak-anak,” urainya,
Senin (9/5).

Emma pun menyam-
paikan, Dinkes kini terus
menggiatkan sosialisasi
bagi warga masyarkal, baik
lewat media sosial, maupun
media mainstream. Hanya
saja, terkait skrining, pi-
haknya mengaku belum
menemukan formula, ke-
cuali pasien yang terindi-
kasi hepatitis menunjukan
gejala.

“Kalau skrining, ya.ta-
hunya kan dari gejala. Jadi
yang kami skrining harus
bergejala dulu. Nah, upaya
kami sekarang, ya sosiali-
sasi, yang penting prokes
dan PHBS (Pola Hidup Ber-

Sementara itu, p]hakn)a
juga mengimbau anak-
anak untuk mengurangi
berenang dan kumpul di
tempat umum, karena
potensi penularannya
melalui medium air.
“Lalu, kalau. masak,
usahakan benar-benar
matang, saya kira seper-
ti itu harus ditekankan,”
tambahnya.

Sementara itu, Dinas
Kesehatan Daerah Istime-
wa Yogyakarta (DIY) meng-
klaim belum ada laporan
terkait penyakit hepatitis
itu di wilayah DIY. “Belum
ada laporan, baik dari pus-
kesmas, dinas keschatan
kabupaten/kota atau pun
RS," kata Kepala Dinas Ke-
sehatan DIY Pembajun Set-
yaningastutie, Senin (9/5).

Kendati belum ada kasus,
pihaknya tetap mewaspadai
penyakit hepatitis misterius
yang hingga saat ini menye-
babkan tiga anak di DKI
Jakarta dan satu anak di
Jawa Timur meninggal du-
nia.

Sosialisasi

Dia menjelaskan, upaya
Dinkes DIY dalam pence-
gahan yakni pihaknya ber-
koordinasi dengan dinas
kesehatan kabupaten/
kota serta dengan Ikatan
Dokter Anak Indonesia
(IDAI) dan Ikatan Bidan
Indonesia (IBI) guna me-
nyampaikan ke fasyankes
untuk menggencarkan ko-
munikasi, edukasi, serta
informasi (KIE) terkait pe-
nyakit ini.

“Selain itu melakukan
(sosialisasi) PHBS (Perilaku
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gera dilaporkan ke aplikasi
SIHEPI dan perlu dilaku-
kan pemantauan,” lanjut
Pembajun.

Pemetaan kasus dilaku-
kan dengan deteksi dini
untuk menemukan gejala-
gejala hepatitis misterius
pada anak melalui KIE dari
IDAI dan IBI kepada orang-
tua, khususnya ibu. “Agar
bila ada BAB yang kuning
tua atau warna kulit beru-
bah agak kekuningan un-.
tuk segera diperiksakan,
Upaya pencegahan dengan

sih dan Sehat) wajib dite- Hidup Bersih dan Sehat). menerapkan PHBS,” ujar-
rapkan terus,” tegas Emma.  Bila ada kasus untuk se- nya. (trofhda)
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